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Abstrak – Kota Merauke merupakan daerah dataran 
rendah dengan keadaan yang sangat kompleks yaitu pada 
musim kemarau kekurangan air bersih dan air baku, tetapi 
pada musim penghujan mengalami kelebihan air dari 
limpasan air hujan atau sering disebut banjir. Kawasan jalan 
Pendidikan merupakan daerah permukiman padat penduduk 
seperti perumahan masyarakat, perumahan guru dan 
kawasan pendidikan, tetapi masih terjadi banjir sehingga 
perlu optimalisasi fungsi drainase. Adapun tujuan penelitian 
ini untuk mengetahui kapasitas jaringan drainase induk (Qs) 
dan debit banjir rencana (QT) serta mengetahui saluran dan 
bangunan pendukung apakah dapat mengalirkan genangan 
yang terjadi. Optimaslisasi fungsi drainase meliputi analisis 
hidrologi dengan metode Log Pearson III, evaluasi kapasitas 
eksisting jaringan drainase induk, saluran dan bangunan 
pedukung menggunakan rumus Manning serta perhitungan 
debit banjir rencana menggunakan metode Rasional. Hasil 
penelitian diperoleh saluran dan bangunan pedukung tidak 
mampu mengalirkan debit banjir rencana, sehingga 
direncanakan ulang untuk mengalirkan genangan yang 
terjadi sebagai kelengkapan optimalisasi fungsi drainsae. 
Perencanaan dan pelaksanan harus memperhatikan titik ikat 
atau BM untuk acuan pelaksanaan konstruksi serta sebaiknya 
menggunakan data curah hujan harian untuk analisis 
hidrologi.  
Kata kunci; optimalisasi drainase; debit eksisting; debit banjir 
Abstract – Merauke City is a lowland area with a very 
complex situation, namely in the dry season there is a shortage 
of clean water and raw water, but during the rainy season it 
experiences excess water from rainwater runoff or often called 
flooding. The education road area is a densely populated 
residential area such as community housing, teacher housing 
and education area, but there is still flooding so it needs 
optimization of the drainage function. The purpose of this study 
is to determine the capacity of the main drainage network (Qs) 
and the planned flood discharge (QT) and to determine whether 
the channels and supporting buildings can drain the puddles 
that occur. The optimization of the drainage function includes 
hydrological analysis using the Log Pearson III method, 
evaluation of the existing capacity of the main drainage 
network, canals and supporting buildings using the Manning 
formula and the calculation of planned flood discharge using 
the Rational method. The results showed that the channels and 
supporting buildings were not able to drain the planned flood 
discharge, so it was re-planned to drain the puddles that 
occurred as a complete optimization of the drainage function. 
Planning and implementation must pay attention to the tie point 
or BM for construction implementation references and should 
use daily rainfall data for hydrological analysis. 
Keywords; drainage optimization; existing discharge; flood 
discharge 
1. PENDAHULUAN  
Kata drainase berasal dari kata drainage dengan 
makna mengalirkan. Drainase dapat dideskripsikan tentang 
ilmu yang mempelajari bagaimana usaha mengalirkan air 
yang tergenang pada suatu lahan, serta merupakan sistem 
yang dibuat untuk menangani masalah kelebihan air di atas 
permukaan tanah maupun di bawah permukaan tanah [1-2]. 
Drainase secara umum merupakan suatu langkah 
teknis menyurutkan air, baik air hujan, rembesan, maupun 
air irigasi yang berlebihan dari suatu lahan, sehingga guna 
lahan itu sendiri mampu digunakan secara optimal [3]. 
Kelebihan air dapat disebabkan oleh beberapa faktor antara 
lain tingginya curah hujan dengan durasi atau waktu hujan 
yang lama. Dengan adanya curah hujan yang tinggi maka 
sering terjadi genangan atau sering disebut dengan banjir 
[4-7]. 
Kota Merauke merupakan daerah dataran rendah 
dengan keadaan yang sangat kompleks yaitu pada musim 
kemarau mengalami kekurangan air bersih dan air baku, 
tetapi pada musim penghujan mengalami kelebihan air dari 
limpasan air hujan atau sering disebut banjir. Kota Merauke 
memiliki dataran yang sangat rata, atau bisa di katakan 
tidak ada perbedaan elevasi, sehingga kecepatan aliran baik 
di daerah limpasan dan saluran sangat kecil apalagi 
kesadaran masyarakat akan kebersihan sangat rendah 
dengan membuang sampah sembarangan yang 
menyebabkan kecepatan aliran berkurang dan terjadi 
genangan air atau banjir [8-9]. 
Jalan Pendidikan adalah jalan dalam Kota Merauke 
yang menghubungkan antara jalan Parakomando dan jalan 
Misi. Di sepanjang jalan Pendidikan merupakan daerah 
permukiman padat penduduk seperti perumahan 
masyarakat, perumahan guru dan kawasan  pendidikan 
seperti Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 1 Merauke 
dan Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) Negeri 1 
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Merauke. Kawasan jalan Pendidikan merupakan salah satu 
daerah yang terlintasi drainase perkotaan, seharusnya 
masalah banjir di sepanjang kawasan jalan Pendidikan 
dapat teratasi, namun kenyataannya masih ditemukan banjir 
ketika hujan, itu disebabkan oleh sistem drainase yang tidak 
terencana sehingga tidak dapat menyurutkan genangan air 
dari lahan dapat menghalangi aktivitas masyarakat dan 
pendidikan di kawasan jalan tersebut. 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui saluran dan bangunan pendukung jaringan 
drainase induk apakah dapat mengalirkan genangan yang 
terjadi sebagai kelengkapan optimalisasi fungsi drainsae. 
2. METODOLOGI  
2.1. Pengumpulan data  
Tahapan ini untuk mengumpulkan data yang 
diperlukan. Pengumpulan data dilakukan sesuai kebutuhan 
penelitian, dimana data yang digunakan adalah data  utama 
(primer) dan pendukung (sekunder) [10]. 
a. Data primer 
Data primer adalah kondisi eksisting daerah 
kawasan penelitian meliputi: pengukuran 
drainase induk, saluran dan bangunan pendukung 
yaitu pengukuran yang meliputi panjang (L), 
tinggi (H), dan lebar dasar (B). 
b. Data sekunder 
Data yang digunakan untuk data pendukung 
penelitian dikatakan sebagai data sekunder. 
Pengumpulan data sekunder dari berbagai 
sumber seperti: 
 Data curah hujan (Kantor BMKG Kabupaten 
Merauke) 
 Peta situasi Kota Merauke (Kantor BWS 
Papua Merauke) 
2.2. Analisa data 
Pada tahapan ini dilakukan proses analisis data 
meliputi: 
 Analisis data hujan  
Digunakan untuk menetukan curah hujan rencana (I) 
yang akan dipakai sebagai dasar dalam menentukan 
dan menganalis debit banjir yang terjadi. 
 Analisis peta situasi Kota Merauke  
Untuk mengetahui elevasi tanah asli dan menetukan 
Catchment area (A) 
 Koefisien pengaliran (C) 
Nilai (C) didapat dari data fungsi alih lahan serta 
perubahan dasar aliran di kawasan penelitian untuk 
beberapa tahun kedepan sehingga dapat menetukan 




 Koefisien tampungan (Cs) 
Nilai (Cs) adalah daya tampung dampak fungsi 




  (1) 
Dimana :   
Cs : Koefisien tampungan  
Tc : Waktu Konsentrasi (jam)  
Td : conduit time (waktu saluran) (jam)  
 Waktu konsentrasi (Tc) 
Nilai (Tc) adalah waktu yang diperlukan oleh air 
hujan yang jatuh pada permukaan tanah dan 
mengalir sampai di satu titik di saluran drainase 
terdekat. 
 Tc = To + Td (2) 
Dengan:  













Dimana :   
To : Inlet time (jam) 
I : Kemiringan rata-rata daerah lintasan air 
Lo : Panjang lintasan air dari titik terjauh      
sampai titik yang ditinjau (Km) 
L1 : Panjang lintasan aliran di dalam 
saluran/sungai (Km) 
V : Kecepatan (m/detik) 
 Analisis  kapasitas saluran eksisting   
s
  
Nilai   
s
  pada saluran drainase eksisting didapat 
dengan menghitung penampang saluran meliputi 
tinggi (H), lebar dasar (B) dan kemiringan dinding 
(m).  
 Analisis  debit banjir rencana   
T
  
Nilai   
T
  dianalisis dengan Metode Rasional 
untuk saluran dan bangunan pendukung di 
kawasan studi yaitu berkaitan dengan 
pendimensian saluran meliputi lebar efektif, 
kedalaman efektif dan perencanaan pola aliran 
yang akan terjadi. Debit banjir rencana juga 
dibutuhkan mengetahui kemampuan dimensi 
saluran eksisting dalam mengatasi peluapan air 
akibat curah hujan yang tinggi [10-13]. 
2.3. Lokasi penelitian 
Gambar 1 dibawah ini menunjukkan peta lokasi 
penelitian di kawasan jalan Pendidikan kelurahan Mandala 
Kabupaten Merauke. 
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian 
Kawasan jalan Pendidikan terletak di Kelurahan 
Mandala, Distrik Merauke, Kabupaten Merauke dengan 
luas daerah sekitar 23.460 m2. Secara geografis terletak 
pada posisi 140
0
23’30” Bujur Timur  BT) sampai 
140024’30” Bujur Timur (BT) dan 8029’30” Lintang 
Selatan (LS). Daerah tinjauan merupakan daerah di 
sepanjang kawasan jalan Pendidikan dengan batas wilayah: 
a. Utara : Jalan Parako 
b. Timur  : Antara Jalan Pendidikan dan Jalan Brawijaya 
c. Selatan : Jalan Missi 
d. Barat : Drainase Kota Merauke 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1. Pengumpulan data  
Meliputi data hidrologi, peta stuasi, luasan 
catchment area, saluran dan bangunan pendukung eksisting 
di kawasan jalan Pendidikan, kelurahan Mandala  
3.2. Analisi hidrologi  
Data yang gunakan data hujan bulanan kurun waktu 
10 tahun (2010 - 2019) dari BMKG Stasiun Meteorologi 
Mopah Merauke, data hujan tersebut adalah curah hujan 
maksimum bulanan (tabel 1) dan gambar 2 berikut ini: 
Tabel 1. Data curah hujan maksimum bulanan 
No Tahun Hujan Maks (mm) Keterangan 
1 2010 610,00 Desember 
2 2011 530,30 Maret 
3 2012 525,90 Maret 
4 2013 575,50 Januari 
5 2014 482,70 April 
6 2015 327,00 Februari 
7 2016 428,90 Februari 
8 2017 480,80 April 
9 2018 356,60 Maret 
10 2019 643,00 Maret 
 
Gambar 2. Grafik data curah hujan maksimum bulanan 
Berdasarkan tabel 1 dan gambar 2, dapat dilihat 
curah hujan maksimum bulanan dari tahun 2010 sampai 
dengan tahun 2019 tertinggi terjadi pada tahun 2019 di 
bulan Maret sebesar 643,00 mm, sedangkan curah hujan 
terendah terjadi pada tahun 2015 di bulan Februari sebesar 
327,00 mm. 
a. Menetukan metode distribusi yang digunakan 
 Menentukan besar statistik yang ada 
Tabel 2. Urutan data curah hujan bulanan 
No Tahun Hujan Maks (mm) 
1 2015 327,00 
2 2018 356,60 
3 2016 428,90 
4 2017 480,80 
5 2014 482,70 
6 2012 525,90 
7 2011 530,30 
8 2013 575,50 
9 2010 610,00 
10 2019 643,00 
Tabel 3.  Analisis besar statistik 







2015 327,00 -169,07  28584,66  -4832809,29  817083067,45  
2018 356,60 -139,47  19451,88  -2712953,83  378375670,55  
2016 428,90 -67,17  4511,81  -303058,20  20356419,55  
2017 480,80 -15,27  233,17  -3560,55  54369,60  
2014 482,70 -13,37  178,76  -2389,98  31954,03  
2012 525,90 29,83  889,83  26543,60  791795,47  
2011 530,30 34,23  1171,69  40107,05  1372864,25  
2013 575,50 79,43  6309,12  501133,79  39805057,00  
2010 610,00 113,93  12980,04  1478816,52  168481565,61  
2019 643,00 146,93  21588,42  3171987,27  466060089,66  
TOTAL 4960,70 0,00 95899,40 -2636183,64 1892412853,17 
Nilai X̅ : 
X̅ = 496,07 
Standar deviasi (Sd): 
 d =103,23 
Koefisien variasi (Cv): 
Cv = 0,21  
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Koefisien kemencengan (skewness) (Cs): 
Cs =  0,33 
Koefisien kepuncakan (curtosis) (Ck): 
Ck = 3,31 
Jadi persyaratan untuk distribusi Gumbel, Normal, 
dan Log Normal tidak sesuai, sehingga digunakan distribusi 
Log Pearson III. 
b. Analisis Curah Hujan Rencana dengan Metode Log 
Pearson III 
Langkah-langkah perhitungan sebagai berikut: 
 Ubah data ke dalam bentuk logaritma, X = Log X 
Tabel 4. Perhitungan dengan Metode Log Pearson III 
Tahun Xi (mm) Log Xi 
(Log Xi 
-Log X̅) 








2015 327,0000 2,5145 -0,1718 0,0295 -0,0051 
2018 356,6000 2,5522 -0,1342 0,0180 -0,0024 
2016 428,9000 2,6324 -0,0540 0,0029 -0,0002 
2017 480,8000 2,6820 -0,0044 0,0000 0,0000 
2014 482,7000 2,6837 -0,0027 0,0000 0,0000 
2012 525,9000 2,7209 0,0345 0,0012 0,0000 
2011 530,3000 2,7245 0,0381 0,0015 0,0001 
2013 575,5000 2,7600 0,0737 0,0054 0,0004 
2010 610,0000 2,7853 0,0990 0,0098 0,0010 
2019 643,0000 2,8082 0,1218 0,0148 0,0018 
TOTAL 4960,7000 26,8637 0,0000 0,0832 -0,0044 
Hitung rata-rata Log X̅: 




Log X ̅ = 2,6864  
Hitung standar deviasi (Sd): 
 d       =√





 d              
 
Hitung Koefisien kemencengan (Cs): 
Cs = 
n.∑  Log X -Log X̅  ii=1
(n-1) x (n-2) x  s  
 
Cs =  -0,6835 
c. Uji kecocokan distribusi frekuensi 
Pengujian menggunakan 2 metode, yaitu: 
 Uji chi kuadrat 
Langkah perhitungan: 
Banyaknya data (n) = 10 
Tingkat kesalahan ( ) = 5% 
Menentukan jumlah kelas distribusi: 
K = 1+3,3 Log n  
K = 4,3 ≈ 5 kelas  
Menghitung derajat kebebasan (Dk): 
Parameter (p) = 2 
Dk = K- p+1  
Dk = 2  
Menghitung nilai KT 
Nilai KT dihitung berdasarkan nilai Cs = -
0,6835 dan nilai T untuk berbagai periode 
ulang lihat lampiran 2 tabel Koefisien 
Kemencengan (Cs/G). 
T = 5 tahun, peluang 20% 
Nilai Cs = -0,6835 dari tabel harga KT adalah 
antara nilai Cs = -0,6 dengan nilai KT = 0,8570 
dan nilai Cs = -0,7 dengan nilai KT = 0,8570, 
sehigga untuk mencari nilai KT dari nilai Cs = -
0,6835 dengan cara interpolasi linier. 
KT =0,8570 
Untuk perhitungan nilai KT selanjutnya dengan T 
dan peluang dapat dilihat pada tabel 5. berikut: 
Tabel 5. Nilai faktor frekuensi (KT) 
P (%) Cs KT 
20 -0,6835 0,8570 
40 -0,6835 0,3611 
60 -0,6835 -0,1884 
80 -0,6835 -0,7917 
Interval kelas        
Nilai Log X̅    = 2,6864 
Nilai              = 0,0961 
Nilai             = 0,8570 
Log X5 = Log X̅+ K5 x Sd) 
Log X5 = 2,6864 +  0,8570 x 0,0961   
X5 = 587,1739 
Untuk nilai interval kelas XT selanjutnya dengan T 
dan peluang dapat dilihat pada tabel 6. berikut: 
Tabel 6. Besar peluang dan nilai interval kelas 
P (%) Cs KT Log X  X (mm) 
20 -0,6835 0,8570 2,7688 587,1739 
40 -0,6835 0,3611 2,7211 526,1300 
60 -0,6835 -0,1884 2,6683 465,8635 
80 -0,6835 -0,7917 2,6103 407,6275 
Mencari nilai X2cr lalu dibandingkan dengan nilai 
X2, didapat dengan tabel nilai parameter Chi-
Kuadrat lampiran 3 dengan nilai Dk = 2,   = 5% 
didapat nilai X²cr = 5,991 
Perhitungan nilai X2  
Tabel 7. Perhitungan nilai X2 








1 X < 407,6275 2 2 0 0,0 
2 407,6275 < X < 465,8635 1 2 1 0,5 
3 465,8635 < X < 526,1300 3 2 1 0,5 
4 526,1300 < X < 587,1739 2 2 0 0,0 
5 X > 587,1739 2 2 0 0,0 
Σ 10 10 2 1,0 
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Jumlah data (n)  = 10 
Dk    = 2 
Jumlah kelas (K) = 5 
Parameter (p) = 2 
                         = 5% 
X2  = 1 
X2cr  = 5,991 
Jadi X2 < X2cr, maka distribusi frekuensi dapat 
diterima.  
 Uji smirnov kolmogorov 
Langkah perhitungan: 
Urutkan data Xi 
Hitung nilai Log Xi 
Nilai rerata Log X̅ = 2,6864 
Nilai Stndar deviasi (Sd) = 0,0961 





Log Xi P(Xi) G Pr (%) P’(Xi) ∆Pᵢ 
1 2 3 4 5 6 7 8=4-7 
1 327,00 2,5145 0,0909 -1,7872 94,7088 0,0529 0,0529 
2 356,60 2,5522 0,1818 -1,3958 90,6582 0,0934 0,0934 
3 428,90 2,6324 0,2727 -0,5619 72,3812 0,2762 0,2762 
4 480,80 2,6820 0,3636 -0,0459 55,2735 0,4473 0,4473 
5 482,70 2,6837 0,4545 -0,0280 54,6828 0,4532 0,4532 
6 525,90 2,7209 0,5455 0,3592 40,0797 0,5992 0,5992 
7 530,30 2,7245 0,6364 0,3968 38,5617 0,6144 0,6144 
8 575,50 2,7600 0,7273 0,7663 23,6588 0,7634 0,7634 
9 610,00 2,7853 0,8182 1,0293 14,7605 0,8524 0,8524 
10 643,00 2,8082 0,9091 1,2673 8,4171 0,9158 0,9158 
Jumlah 26,8637 ∆Pmaks 0,0884 




Jumlah data (n)  = 10 
Jumlah Log X   = 26,8637 
Log X̅ rata-rata  = 2,68634 
                         = 5% 
∆P kritis             = 0,410  
∆Pmaks    = 0,0884 
Jadi ∆Pmaks < ∆P kritis, maka distribusi frekuensi 
dapat diterima.  
d. Analisa curah hujan dengan periode ulang T 
Log XT = Log X̅ + K  x   d  
Dimana K merupakan variabel standar untuk X yang 
besarnya tergantung koefisien kemencengan Cs, dapat 
dilihat  lampiran 2 tabel Koefisien Kemencengan 
(Cs/G). 
Untuk T = 2 tahun, nilai Cs = -0,6835 dari tabel harga 
K adalah antara nilai Cs = -0,6 dengan nilai K = 0,099 
dan nilai Cs = -0,7 dengan nilai K = 0,116, sehigga 
untuk mencari nilai K dari nilai Cs = -0,6835 dengan 
cara interpolasi linier. 
K = 0,1132 
Sehingga curah hujan dengan periode ulang T = 2 
tahun: 
X2= 498,03 mm  
Untuk perhitungan curah hujan selanjutnya dengan 
periode ulang T dapat dilihat pada tabel 9 berikut: 
Tabel 9. Perhitungan curah hujan dengan periode ulang T 
T  Log X̅ Cs K Sd Log XT XT 
2 2,6864 -0,6835 0,1132 0,0961 2,6973 498,03 
5 2,6864 -0,6835 0,8570 0,0961 2,7688 587,17 
10 2,6864 -0,6835 1,1858 0,0961 2,8004 631,51 
25 2,6864 -0,6835 1,4946 0,0961 2,8301 676,19 
50 2,6864 -0,6835 1,6724 0,0961 2,8472 703,33 
e. Analisis distribusi hujan jam-jaman 
Perhitungan intensitas hujan rencana dengan rumus 
Mononobe dapat dilihat pada lampiran tabel 17. 
Dari tabel 17, untuk nilai hujan efektif (Ro) 
dengan periode ulang 2 tahun sebesar 498,031 
mm, 5 tahun sebesar 587,174 mm, 10 tahun 
sebesar 631,508 mm, 25 tahun sebesar 676,187 
mm, 50 tahun sebesar 703,334 mm dan 100 tahun 
sebesar 726,406 mm. 
3.3. Perhitungan kapaitas saluran dan bangunan 
pendukung  
Perencanaan saluran dan bangunan air sebagai 
pendukung jaringan drainase induk untuk mengatasi 
genangan pada penelitian ini akan dibagi daerah dan arah 
aliran per-blok sehingga memudahkan perencanaan setiap 
blok seperti pada tabel 10 dan lampiran gambar 5. 
Tabel 10. Pembagian blok area 
No  Blok A Blok B 
1 A1 Pemukiman B1 Pemukiman 
2 A2 Pemukiman B2 Pemukiman 
3 A3 Pemukiman B3 Pemukiman 
4 A4 Pemukiman B4 Pemukiman 
5 A5 Pemukiman B5 Pemukiman 
6 A6 SMA N 1 Merauke B6 Pemukiman 
7 A7 Perumahan Guru B7 Pemukiman 
8 A8 SMP N 1 Merauke   
9 A9 Pemukiman   




 Kapasitas saluran eksisting ( 
s
) Blok A6 
Data lapangan: 
Dimensi saluran eksisting  
B  = 0,60 m 
H  = 0,80 m 
m = 0,125   
n  = 0,012 (kreteria sedang dengan pasangan 
beton halus dan rata) 
V = 3 m/det (V maksimal pasangan beton halus 
dan rata) 
Tinggi muka air (h): 
  H = w + h 
                        w = √0,5 x h 
h = 0,37 m   
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Luas penampang basah (A): 
  = ((B + (m   h)) x h 
= 0,24 m²   
Tinggi jagaan (w): 
w  = √0,5  x  h     
  =  0,43 m  
Keliling basah (P): 
P = B + 2 x h x (√m2 + 1) 
=  1,35 m  
Jari-jari Hidrolik (R): 




  = 0,18   


















 = 0,013 





 =  x V 
  =   72 m3/detik 




Dimensi gorong-gorong eksisting segi empat 
Data lapangan: 
Dimensi gorong-gorong eksisting =  
B = 1,00 m, H =   1,00 m 
Panjang gorong-gorong (L) = 10,00 m 
Koefisien debit (µ) segi empat = 0,80  
Kehilangan tinggi energi (z) = 0,05 m 
percepatan grafitasi (g)  = 9,81 m/detik2 
Tinggi muka air (h): 
H = w + h  
w = 0,33 x h 
h = 0,75 m 
Luas penampang basah (A): 
A = B x h 
     = 0,75 m² 





 = µ.  √2gz 
      = 0,74 m3/detik  
 Perhitungan debit banjir rencana ( 
 
) Blok B6 
Blok B6 – Area 1  
Data perhitungan: 
Luas daerah pengaliran (A) = 0,02 km² 
Panjang (Lo) = 195 m  
(t₂ = +1,687 dan t₁= +1,334) 
Panjang (L1) = 203 m 
Curah hujan periode ulang 5 tahun = 587,174 mm  
Koefisien Pengaliran (C) = 0,5 (Daerah pemukiman) 
Kemiringan saluran (I): 







   = 0,0018 
Waktu konsentrasi (Tc): 
   = To + Td 














      = 0,019 jam  
   = 0,520 jam              
Koefisien tampungan (Cs): 




     = 0,982 jam  
Intensitas curah hujan (I) Periode ulang 5 tahun: 










   =         mm/jam  





 = 0,278 x C x Cs x I x  
=  1,44 m /detik 
Blok B6 – Area 2  
Data perhitungan: 
Luas daerah pengaliran (A) = 0,02 km² 
Panjang (Lo) = 203 m  
(t₂ = +1,687 dan t₁= +1,551) 
Panjang (L1) = 195 m 
Curah hujan periode ulang 5 tahun = 587,174 mm  
Koefisien Pengaliran (C) = 0,5 (Daerah 
pemukiman) 
Kemiringan saluran (I): 







   = 0,0007 
Waktu konsentrasi (Tc): 
   = To + Td 














      = 0,018 jam  
Tc    = 0,634 jam              
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Koefisien tampungan (Cs): 




     = 0,986 jam  
Intensitas curah hujan (I) Periode ulang 5 tahun: 










   = 465,376 mm/jam  





 = 0,278 x C x Cs x I x  
        =  1,26 m /detik 
Total debit banjir rencana   
T
  : 
Blok B6 = Area 1 + Area 2 
= 2,70 m³/detik. 
Karena kapasitas gorong-gorong di pengaruhi 
debit banjir rencana   
T
  Blok B5, maka perlu 
dihitung debit banjir rencana   
T
  Blok B5. 
 Debit banjir rencana ( 
 
) Blok B5 
Dengan hasil perhitungan sebagai berikut: 
Blok B5 – Area 1  
 
T
=  0,24 m /detik 
Blok B5 – Area 2  
 
T
= 0,47 m /detik 
Total debit banjir rencana   
T
   
Blok B5 = Area 1 + Area 2  
= 0,71 m³/detik. 
Jadi total debit banjir rencana   
T
  yang mengalir 
di gorong-gorong B6-A6 adalah:  
 
T
 = Blok B6 + Blok B5  
= 3,41 m³/detik. 
Berdasarkan hasil perhitungan bahwa  kapasitas 
eksisting gorong-gorong (Qs) sebesar 0,74 m
3/detik 
< debit banjir rencana (QT) sebesar 3,41 m
3/detik, 
maka gorong-gorong eksisting tidak mampu 
mengalirkan debit banjir rencana.  
Berdasarkan hasil perhitungan bahwa kapasitas 
eksisting saluran Blok A6 (Qs) sebesar 0,72 
m3/detik < debit banjir rencana (QT) sebesar 3,41 
m3/detik, maka saluran eksisting tidak mampu 
mengalirkan debit banjir rencana.  
b. Perhitungan Dimensi saluran dan bangunan 
pendukung  
 Perhitungan dimensi saluran  Blok B5 
Diketahui: 
Debit banjir rencana   
T
  = 0,71 m³/detik 
Kemiringan rencana saluran (I) = 0,01 
Kekasaran manning (n) = 0,011 (kreteria 
baik dengan pasangan beton halus dan rata) 
Dengan diketahui debit banjir rencana, maka dapat 
direncanakan dimensi saluran yang ekonomis 
dengan mempertimbangkan kondisi lahan sempit 
sehingga rencana saluran berbentuk segi empat 
didapat persamaan sebagai berikut: 
Tinggi air (h) 
h  = 0,35 m  
Tinggi jagaan (w) 
w  = 0,33 x h  
     = 0,12 m  
Tinggi saluran (H) 
H  = w + h  
     = 0,47 m  
Lebar saluran (B) 
 B  = 2 x h  
= 0,70 m 
 
 
Gambar 3. Dimensi saluran Blok B5 
 Perhitungan Dimensi gorong-gorong (A) Blok B4-
A5 
Panjang gorong-gorong (L) = 10 m (L < 20 m), 
maka persamaan sebagai berikut: 
  = µ x  x√2 x g x z   
Debit banjir rencana  
T
 Blok B4 = 0,76 m³/detik 
Nilai (µ)  = 0,80  
Percepatan grafitasi (g)  = 9,81 m/detik2 
Kehilangan tinggi energi (z) = 0,05 m 
Luas penampang basah (A): 
  = µ x  x√2 x g x z 
  = 
 
µ x√2 x g x z
 
       = 0,77 m² 
Lebar gorong-gorong (B): 
B =      m (ditentukan) 
Tinggi muka air (h):  





   = 0,77 m  
Tinggi jagaan (w): 
w = 0.33 x h 
    = 0,25 m  
Tinggi gorong-gorong (H): 
H = w + h 
    =    2 m  
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Gambar 4. Dimensi gorong-gorong Blok B4-A5 
Perhitungan selanjutnya untuk dimensi saluran 
setiap blok dan dimensi gorong-gorong disajikan 
dalam tabel berikut ini: 











































































































































































































































h  = 0,39 
w = 0,13 
H = 0,52 





h  = 0,36 
w = 0,12 
H = 0,48 





h  = 0,36 
w = 0,12 
H = 0,48 





h  = 0,37 
w = 0,12 
H = 0,49 





h  = 0,52 
w = 0,17 
H = 0,69 





h  = 0,71 
w = 0,23 
H = 0,94 





h  = 0,40 
w = 0,13 
H = 0,53 





h  = 0,58 
w = 0,19 
H = 0,77 





h  = 0,62 
w = 0,20 
H = 0,82 
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Saluran Blok  
B1 
0,27 
h  = 0,25 
w = 0,08 
H = 0,33 
B = 0,49 
2 
Saluran Blok  
B2 
0,28 
h  = 0,25 
w = 0,08 
H = 0,33 
B = 0,50 
3 
Saluran Blok  
B3 
0,32 
h  = 0,26 
w = 0,09 
H = 0,35 
B = 0,52 
4 
Saluran Blok  
B4 
0,76 
h  = 0,36 
w = 0,12 
H = 0,48 
B = 0,72 
5 
Saluran Blok  
B5 
0,71 
h  = 0,35 
w = 0,12 
H = 0,47 
B = 0,70 
6 
Saluran Blok  
B6 
2,70 
h  = 0,58 
w = 0,19 
H = 0,77 
B = 1,16 
7 
Saluran Blok  
B7 
1,80 
h  = 0,50 
w = 0,17 
H = 0,67 
B = 1,00 















H = 1,02 








H = 1,00 








H = 1,00 







H = 1,52 







H = 1,39 







H = 1,10 
B = 1,10 
2 Mata 
4. KESIMPULAN  
Dari hasil pembahasan yang diuraikan sebelumnya 
terlihat bahwa saluran dan bangunan pendukung yang ada 
sangat minim dan tidak mampu mengalirkan debit banjir, 
sehingga dibutuhkan rancangan saluran dan bangunan 
pendukung sebagai kelengkapan optimalisasi fungsi 
drainsae. 
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Curah Hujan Jam-jaman 
2 Tahun 5 Tahun 10 Tahun 25 Tahun 50 Tahun 100 Tahun 
1 58,5 291,250 343,381 369,308 395,437 411,312 424,805 
2 15,25 75,702 89,252 95,991 102,782 106,909 110,416 
3 10,7 53,103 62,608 67,335 72,099 74,994 77,454 
4 8,5 42,275 49,842 53,606 57,398 59,703 61,661 
5 7,2 35,700 42,090 45,268 48,471 50,417 52,070 
Hujan Efektif 498,031 587,174 631,508 676,187 703,334 726,406 
 
